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ABSTRAK

Umi Humaira Lamahuseng. NPM : 91811402111004. Hasil Penelitian. 2023.
Pengaruh penggunaan media audio visual tehadap hasil belgar pada konsep
sistem pencernaan manusia kelas VIII SMP Negeri 2 Poso”. Dibimbing oleh Dr.
Eliaumra, S.Si.,M.Si, selaku dosen pembimbing 1; dan Shelvy Ferawati Rurua,
S.Pd.,M.Pd selaku dosen pembimbing I1.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Hasil Belajar, Sstem Pencernaan Manusia

Penelitian ini bertujuanuntukmengetahui pengaruh penggunaan media
audio visual terhadap hasil belgjar pada konsep sistem pencernaan manusia kelas
VIl SMP Negeri 2 Poso. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pre-eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI SMP Negeri 2 Poso berjumlah 50 orang siswa. Sampel penelitian berjumlah
25 dengan teknik pengambilan sampel yaitu random sampling. Data dianalisis
menggunakan uji regresi linear sederhana.

Temuanhasilpendlitiandiperolen  bahwa hasil  persamaan  regres
diperolehpersamaan Y = 80,211 + 0,517x yang berarti koefisien arah regres
bernilai positif (+ 0,517). Arah regeres yang bernilai positif menunjukkan bahwa
pengaruh yang ditimbulkan oleh media audio visual siswa terhadap hasil belgar
siswa tergolong kuat.Selain itu diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu 7, 011 >
4,28 menunjukkan bahwa Hy ditolak dan menerima H; yaitu terdapat pengaruh
metode pembelgaran media audio visual terhadap hasil belgar siswa pada
konsep sistem pencernaan manusiakelas VI di SMP Negeri 2 Poso
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ruang lingkup
pendidikan. Dengan berkembangnya pendidikan proses pembelgaran yang
melibatkan kompetensi guru secara unik sebagal kompetensi pedagogik dalam
bentuk kemampuan pengkondisian belgar melalui media. Sangat dibutuhkan
media teknologi sebagai alternatif pembelgjaran meliputi berbaga aat bantu
pembelgjaran guna menciptakan suatu sistem bagi tercapainya sebuah tujuan
pembelgjaran. Keberhasilan belgjar sangat dipengaruhi oleh sgiumlah faktor yang
meliputi peserta didik, pendidik, materi dalam pembelgaran, teknik, dan alat yang
digunakan pada saat proses pembelgjaran. Di antara beberapa faktor yang telah
disebutkan, faktor tersebut mempunyai fungsi untuk menunjang tercapainya hasil
belgjar. Maka guru dituntut perlu kreatif dalam menggunakan dan
mengembangkan media pembelgjaran (Firman, 2021).

Media pembelgaran suatu perantara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa sehingga siswa tersebut dapat
terangsang ketika mengikuti proses pembel gjaran.Penggunaan media sebagal aat
pembelgjaran tentunya memiliki banyak fungsi salah satunya yaitu menciptakan
situas belgjar kondusif dan menyenangkan. Menggunakan media merupakan
bagian internal dari sistem belgjar, sarana belgjar sangat penting untuk tercapainya
sebuah tujuan pembelgaran, dan mempercepat proses pembelgaran dengan

bantuan penggunaan media serta menunjang pemahaman materi bagi peserta didik



yang diberikan oleh tenaga penggjar di dalam kelas (Alim, 2019). Minimnya
penggunaan media pada kegiatan pembelgjaran dapat menurunkan daya pikir serta
prestas belgjar, peserta didik menjadi cenderung merasa jenuh, tidak
bersemangat, dan mudah mengantuk dengan pembelgaran yang hanya
menggunakan media yang terbatas atau seadanya.Media memiliki fungs kuat
ketika kegiatan belgjar mengajar berlangsung. Dalam pembelgaran terdapat alat
bantu yang diperlukan pendidik untuk memberikan pemahaman pada peserta
didiknya yang biasa disebut media. Media sebaga aat komunikasi, lebih
mengefektifan proses belajar mengajar. Dalam penggunaan media diharapkan ada
hasil belgjar yang diperoleh peserta didik (Nurul, 2019).

Hasil belgar merupakansuatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan
dihasilkan dari pengalaman masalalu ataupun dari pembelgaran yang bertujuan
atau direncanakan. Belgjar adalah kegiatan yang dilakuan oleh tiap individu dalam
seluruh proses pendidikan untuk memperoleh perubahan tingkal aku dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Belgar adalah kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat fondamental dalam penyelenggaraan jenis dan
jenjang pendidikan. Menurut wina sanjaya belgar bukanlah sekedar
mengumpulkan pengetahuan, namun proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang. Maka hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti proses belgar pembelgara IPA yang meliputi kemampuan, kognitif
dan psikomotorik (Nurul, 2019).

Proses pembelgaran IPA hendaknya memfokuskan pada pembekalan

pengalaman langsung kepada siswa untuk membangun kemampuannya dalam



mengeksploras serta memahami lingkungan alam, maka dari itulah siswa mampu
untuk mendapatkan sendiri konsep atau materi pembelgaran yang mereka pelgjari
(Hutauruk, 2018). Dalam proses belgar menggar terjadi dua arah sehingga
pembelgaran menjadi interaktif dengan menggunakan media audio visual
(Prayekti, 2018).Dengan adanya media audio visua yang digunakan dalam proses
pembelgjaran diharapkan mampu dan dapat dimanfaatkan untuk menampilkan
mata pelgaran yang bermacam-macam, termasuk pemaparan bahan gar yang
lebih atraktif bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Poso khususnya di kelas VI,
terungkap bahwapenggunaan media audio visua pada proses pembelajaran belum
sepenuhnya berjalan secara optimal. Karena pada saat proses pembelagjaran
berlangsung guru lebih dominan menggunakan buku paket dibandungkan dengan
menggunakan media audio visual. Hal ini menyebabkan perseps pada siswa
dalam memahami materi pembelgaran menjadi kurang efektif. Terkadang guru
juga meminta siswva untuk menyalin dari buku paket serta diberikan tugas. Hal
inimenyebabkan siswa kurang energik sehingga malas untuk bertanya atau
mengemukakan pendapat pada saat pembelgjaran berlangsung. Penggunaan media
dalam proses pembelgaran masih terlihat sederhana atau belum optimanya
penggunaan media audio visual, kurangnya pemahaman penggjar untuk
memvariasikan media pembelgjaran menyebabkan kegiatan pembelgaran pasif,
kurang bermanfaat serta menurunnya ketertarikan siswa pada saat berlangsungnya
proses pembelgjaran. Siswa kurang mampu mengembangkan pikirannya sendiri

pada pembelgaran serta mengaitkan pembelgjaran IPA ke dalam kegiatan yang



sering dilakukan setiap hari. Hal tersebut memengaruhi siswa dalam pencapaian
hasil belgar yang ditandai dengan belum tercapainya nilai sesuai dengan KKM
yang sudah ditetapkan sekolah SMP Negeri 2 Poso, sehingga dihasilkan data nilai
ulangan semester yaitu terdapat 15 siswa (52%) mencapai nilai >75 dan 15 siswa
(48%) mencapai nilai <75.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Setyowati (2007). Hasil penelitian
diperoleh bahwa secara nyata media audio visual belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Semarang,
terbukti dengan adanya pengambilan data dengan cara observasi,
dokumentasi, angket yang kemudian diolah dengan cara silmultan. Besarnya
pengaruh media audio visual belajar terhadap hasil belgar siswa kelas VI
SMPN 13 Semarang sebesar 29,766 sedangkan sisanya sebesar 70,234
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Wida budiarti (2017), hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual terhadaphasil
belagjar mata pelgaran figih kelas VIII. Ha ini lebih lanjut dapat dilihat
dariperhitungan Chi Kuadrat antara perhitungan angket media audio visua
denganhasil belajar mata pelajaran figih kelas VIII di MTs Ma’arif NU 7
Purbolinggo,berdasarkan perhitungan tersebut terlihat bahwa harga Chi kuadrat
(x) hitunglebih besar dari harga Chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada
db =4 yaitul3,73 sedangkan harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5%

sebesar 9,488maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti dapat disimpulkan



bahwa “Adapengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar mata
pelajaranfigih kelas VI MTs Ma’arif NU 7 Purbolinggo”.

Segjalan juga yang dilakukan oleh peneliti Muhammad Fatrur Rozi dalam
hasil penelitian menunjkkan bahwa dari data hasil analisi instrumen Butir soal
dengan cara Uji Hipotesis(Uji t-Test) maka diperoleh thitung = 16.318> ttabel
= 2.119 dengan taraf signifikan o= 0,05 dengan demikian hipotesis (Ha)
penelitian ini diterima Ho ditolak denganhasil hipotesis adanya pengaruh
penggunaan Media Audio Visual terhadap hasilbelgjar siswa pada mata
pelgaran PAI di kelas IV SD Negeri 23 BengkuluTengah. Dengan hasil nilai
rata-rata sebelum dan sesudah diberi perlakuanmengalami peningkatan dari
51,47 menjadi 76,17.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis ingin memecahkan
masalah mengenai rendahnya hasil belgar mata pelgaran IPA dengan
memanfaatkan media audio visual. Maka dari itu penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visua Terhadap
Hasil Belgjar Pada Konsep Sistem Pencernaan ManusiaKelas VIl di SMP Negeri

2 Poso”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penditian ini adalah bagaimana pengaruh
penggunaan media audio visual tehadap hasil belgjar pada konsep sistem

pencernaan manusiakelas VI11SMPNegeri 2 Poso”



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
audio visual tehadap hasil belgjar pada konsep sistem pencernaan manusia kelas

VIl SMP Negeri 2 Poso”.

D. Manfaat Pendlitian

1. Bagi Siswa, Diharapkan dapat mempengaruhi minat, perhatian, motivasi,
serta pemahaman terhadap hasil belgjar dengan menggunakan multimedia
interaktif.

2. Bagi Guru, Diharapkan dapat menjadi pedoman unuk kegiatan pelaksanaan
pembelgaran IPA terhadap Sistem pencernaan manusia dengan
menggunakan multimedia interktif

3. Bagi Sekolah, Diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan
pelaksanan pembelgjaran IPA terhadap sistem pencernaan manusia dengan
menggunakan multimedia interaktif

4. Bagi Pendliti, Diharapkan dapat menyumbangkan gagasannya yang berkaitan
dengan pelaksanan pembelgjaran IPA terhadap sistem pencernaan manusia

dengan menggunakan multimedia interaktif

E. RuangLingkup Penelitian
Untuk membatasi agar tidak menaburkan pengertian yang di maksud dan
memperhatikan judul penelitian ini. Objek penditian ini adalahpengaruh

penggunaan media audio visua terhadap hasil belgar pada konsep sistem



pencernaan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 2 Poso.Subjek penelitian ini
adalah Siswa SMP, Kelas VllIl.Lokas penelitian adadah SMP Negeri 2

PosoWaktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun gjaran 2022/2023.

F. Definisi Operasional

1. Mediaaudio visual
Media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar

2. Hasil belgjar
Hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belgjar. Dalam pengertian lain, hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketermapilan.

3. Sistem pencernaan manusia
Sistem pencernaan adalah proses yang dilakukan oleh sistem organ
pencernaan untuk mengolah makanan agar dapat diserap nutrisinya dan

diubah menjadi energi.
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